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ABSTRACT

Assessment of student learning outcomes in elementary schools is still largely conducted manually, which is time-
consuming and increases teachers’ administrative workload. This condition was also found at SDN 58 Lubuklinggau,
where teachers had not yet optimally used digital technology to correct students’ answer sheets. This community
service program aimed to improve teachers’ knowledge and skills in conducting automatic answer corrections using
the EvalBee application based on Optical Mark Recognition (OMR) technology. The program was implemented
through socialization, material presentation, hands-on practice, and technical assistance involving 15 teachers.
Evaluation was conducted using pretest and posttest questionnaires. The results showed an increase in teachers’
understanding and skills from 45.33% before training to 97.33% after training. Teachers were able to install the
application, create answer sheets, scan students’ responses, and download the assessment results. EvalBee was also
perceived to accelerate the correction process, improve assessment accuracy, and reduce teachers’ administrative
workload. This program shows that practice-based training can serve as a model for strengthening teachers’ digital
assessment literacy in elementary schools.
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ABSTRAK

Penilaian hasil belajar siswa di sekolah dasar masih banyak dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu
yang cukup lama dan meningkatkan beban kerja administratif guru. Kondisi ini juga terjadi di SDN 58 Lubuklinggau,
di mana guru belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam kegiatan koreksi lembar jawaban siswa.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
melakukan koreksi otomatis jawaban siswa menggunakan aplikasi EvalBee berbasis Optical Mark Recognition
(OMR). Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan teknis
dengan melibatkan 15 orang guru. Evaluasi dilakukan menggunakan angket pretest dan posttest. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dati 45,33% sebelum pelatihan menjadi 97,33%
setelah pelatihan. Guru mampu menginstal aplikasi, membuat lembar jawaban, memindai jawaban siswa, dan
mengunduh hasil penilaian. Penggunaan EvalBee juga dinilai membantu mempercepat proses koreksi, meningkatkan
akurasi penilaian, dan mengurangi beban kerja administratif guru. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik dapat menjadi model penguatan literasi asesmen digital bagi guru sekolah dasar.

Kata Kunci: Aplikasi EvalBee; OMR; Pelatihan Guru; Penilaian Digital; Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam mendukung tugas profesional guru. Guru tidak hanya
berperan sebagai pendidik dan pembimbing, tetapi juga sebagai evaluator pembelajaran yang
dituntut bekerja secara efektif dan efisien. Dalam praktiknya, proses penilaian hasil belajar,
terutama koreksi lembar jawaban siswa, masih sering dilakukan secara manual. Pada jenjang
sekolah dasar, kondisi ini menjadi tantangan tersendiri karena jumlah siswa yang relatif
banyak dapat membuat proses koreksi memerlukan waktu dan energi yang besar. Akibatnya,
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beban kerja administratif guru meningkat dan waktu yang seharusnya dapat digunakan
untuk kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna menjadi berkurang (Black & Wiliam, 2018).

Seiring dengan tuntutan transformasi digital di bidang pendidikan, pemanfaatan
aplikasi berbasis teknologi menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan kualitas
dan efisiensi penilaian. Salah satu teknologi yang berkembang dalam bidang evaluasi
pembelajaran adalah Optical Mark Recognition (OMR), yaitu teknologi yang memungkinkan
proses koreksi jawaban dilakukan secara otomatis. Cuerdo et al. (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi EvalBee sebagai alternatif OMR mampu mendukung proses penilaian
yang lebih efisien, akurat, dan reliabel serta membantu mengurangi beban kerja administratif
guru. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi penilaian digital memiliki potensi yang
besar untuk mendukung profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas evaluasi
pembelajaran.

Penggunaan teknologi OMR dalam sistem evaluasi pendidikan juga telah banyak
dilaporkan memberikan manfaat praktis. Buza (2022) menyatakan bahwa sistem koreksi
otomatis dalam pendidikan mampu meningkatkan kecepatan, konsistensi, dan akurasi
penilaian dibandingkan dengan metode manual. Temuan tersebut diperkuat oleh Singh et al.
(2024) dan Largo, et al. (2022) yang menunjukkan bahwa sistem koreksi otomatis berbasis
OMR dapat mempercepat proses pemeriksaan jawaban, meningkatkan akurasi penilaian, dan
mendukung efisiensi pengolahan hasil tes. Selain itu, OECD (2023) menegaskan bahwa sistem
asesmen digital dapat membantu guru dalam mengelola data hasil belajar serta memberikan
umpan balik yang lebih efektif kepada peserta didik. Dalam konteks yang lebih luas,
perkembangan digital assessment juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
evaluasi pembelajaran mampu meningkatkan efisiensi penilaian, mempercepat pengolahan
data, dan memperkuat transparansi proses evaluasi (Awang, 2022; Ramadhan & Inayati,
2024).

Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi penilaian digital belum sepenuhnya
diikuti oleh kesiapan guru, terutama pada jenjang sekolah dasar. Berbagai kajian telah
membahas efektivitas teknologi penilaian digital, tetapi sebagian besar masih berfokus pada
pengembangan sistem atau implementasi pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan
tinggi. Kajian yang secara khusus menyoroti penerapan teknologi koreksi otomatis berbasis
OMR melalui kegiatan pelatihan praktis bagi guru sekolah dasar masih relatif terbatas.
Padahal, keberhasilan pemanfaatan teknologi di sekolah tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan aplikasi, tetapi juga oleh kesiapan pengguna, terutama guru, dalam memahami
dan mengoperasikan teknologi tersebut dalam praktik evaluasi pembelajaran.

Dalam konteks ini, pelatihan memiliki peran yang penting sebagai jembatan antara
potensi teknologi dan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya. Pelatihan
teknologi informasi dan komunikasi terbukti mampu meningkatkan kesiapan guru dalam
menghadapi pembelajaran digital serta memperkuat kompetensi pedagogik berbasis
teknologi (Kusnadi, 2024, Wandini & Daulay, 2024). Darling-Hammond et al. (2020) juga
menjelaskan bahwa program pelatihan teknologi pendidikan dapat meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam menggunakan teknologi sekaligus mendorong inovasi dalam
praktik pembelajaran dan penilaian. Temuan tersebut sejalan dengan Aziez et al. (2024) dan
Vy et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan teknologi pendidikan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi, kesiapan, dan kepercayaan diri guru
dalam mengelola asesmen pembelajaran.

Namun demikian, implementasi teknologi evaluasi digital di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya literasi digital guru dan minimnya
pelatihan teknis yang berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
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potensi pemanfaatan teknologi penilaian digital dengan kemampuan guru sekolah dasar
dalam mengoperasikannya secara langsung dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Dengan
kata lain, kebutuhan terhadap sistem penilaian yang lebih efisien sebenarnya sudah cukup
jelas, tetapi dukungan pelatihan praktis yang sesuai dengan kebutuhan guru di lapangan
masih perlu diperkuat.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 58 Lubuklinggau, diketahui bahwa guru masih
melakukan koreksi lembar jawaban Penilaian Akhir Semester (PAS) secara manual sehingga
membutuhkan waktu yang relatif lama dan berpotensi menghambat proses pengolahan nilai.
Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah memerlukan solusi yang praktis, mudah diterapkan,
dan sesuai dengan kebutuhan guru dalam kegiatan penilaian. Oleh karena itu, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan pelatihan cara praktis
koreksi otomatis jawaban siswa menggunakan aplikasi EvalBee. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi OMR,
sekaligus mendukung efisiensi, akurasi, dan profesionalisme guru dalam proses penilaian
pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SDN 58
Lubuklinggau dengan sasaran utama guru sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan pada bulan
September selama 3 hari, yaitu pada tanggal 16-18. Metode pelaksanaan dirancang secara
partisipatif dan aplikatif dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru
dalam melakukan koreksi otomatis jawaban siswa menggunakan aplikasi EvalBee berbasis
Optical Mark Recognition (OMR). Desain kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif
yang dikombinasikan dengan model evaluasi pretest-posttest untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan (Creswell & Creswell, 2018).
Pendekatan ini dipilih karena peserta tidak hanya menerima materi secara teoretis, tetapi juga
memperoleh pengalaman praktik langsung dalam menggunakan aplikasi EvalBee sebagai alat
bantu koreksi otomatis lembar jawaban siswa.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru terkait proses penilaian pembelajaran.
Selain itu, tim pelaksana menyusun perangkat pelatihan berupa materi presentasi, modul
penggunaan aplikasi EvalBee, contoh lembar jawaban, serta instrumen evaluasi berupa angket
pretest dan posttest. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai
dengan kebutuhan mitra dan tujuan program.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan, yaitu sosialisasi, penyampaian
materi, praktik langsung, dan pendampingan. Sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman
awal kepada peserta mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam proses
evaluasi pembelajaran. Penyampaian materi mencakup pengenalan aplikasi EvalBee, prinsip
kerja OMR, serta manfaat penggunaan penilaian digital. Praktik langsung dilakukan dengan
melatih peserta menginstal aplikasi EvalBee, membuat lembar jawaban, melakukan
pemindaian jawaban siswa menggunakan kamera gawai, serta mengunduh hasil penilaian.
Selanjutnya, pendampingan dilakukan untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis
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selama proses penggunaan aplikasi. Peserta kegiatan berjumlah 15 orang guru SDN 58
Lubuklinggau yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara aktif.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan angket pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pemahaman dan keterampilan guru sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu,
evaluasi juga dilakukan melalui observasi selama kegiatan praktik, diskusi, dan umpan balik
peserta untuk mengetahui tingkat partisipasi, kemampuan menggunakan aplikasi, serta
kebermanfaatan program. Melalui tahapan tersebut, kegiatan PKM ini diharapkan mampu
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kompetensi guru serta mendukung
optimalisasi pemanfaatan teknologi digital dalam proses penilaian pembelajaran di sekolah
dasar.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu
angket dan observasi. Angket digunakan dalam bentuk pretest dan posttest untuk mengukur
tingkat pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Pretest
diberikan sebelum kegiatan pelatihan dimulai, sedangkan posttest diberikan setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai. Angket terdiri atas 10 pernyataan dengan pilihan jawaban “Ya”
dan “Tidak”. Pernyataan dalam angket mencakup aspek pengetahuan peserta mengenai
fungsi aplikasi EvalBee, pengalaman penggunaan sebelumnya, kemampuan mengunduh dan
menginstal aplikasi, kemampuan memindai lembar jawaban, membaca hasil koreksi,
mengunduh hasil penilaian, serta persepsi peserta terhadap kecepatan, akurasi, pengurangan
beban kerja administratif, dan keinginan menggunakan aplikasi EvalBee pada penilaian
berikutnya.

Selain angket, pengumpulan data juga dilakukan melalui observasi selama kegiatan
praktik untuk melihat tingkat partisipasi dan kemampuan peserta dalam menggunakan
aplikasi EvalBee. Umpan balik peserta dikumpulkan melalui diskusi dan refleksi kegiatan
untuk mengetahui tingkat kebermanfaatan program pelatihan.

Metode Analisis Data

Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan persentase jawaban peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Persentase rata-
rata diperoleh dari rerata jawaban “Ya” pada 10 pernyataan yang diberikan kepada 15 peserta.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata persentase jawaban “Ya” sebelum pelatihan
sebesar 45,33%, sedangkan setelah pelatihan meningkat menjadi 97,33%. Analisis ini
digunakan untuk menggambarkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta
setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Pendekatan analisis deskriptif sering digunakan dalam
penelitian pendidikan untuk menggambarkan perubahan hasil belajar atau peningkatan
kompetensi peserta setelah mengikuti suatu program pelatihan (Fraenkel et al., 2019).

HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan koreksi otomatis
jawaban siswa menggunakan aplikasi EvalBee di SDN 58 Lubuklinggau diikuti oleh 15 orang
guru sekolah dasar. Hasil kegiatan diperoleh melalui angket pretest dan posttest untuk
mengukur tingkat pemahaman, keterampilan, dan persepsi peserta terhadap penggunaan
aplikasi EvalBee sebelum dan sesudah pelatihan.
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Tabel 1. Hasil Angket Guru pada Pretest dan Posttest

Sebelum Sebelum Sesudah I?;i‘:g;l:l
No. Pernyataan Pelatihan P?latihan Pelatihan Tidak
Ya (%) Tidak (%) Ya (%) (%)

1 Say.a mengetahui fungsi utama 33,33 66,67 100,00 0,00
aplikasi EvalBee.

o Saya pernah menggunakan 100,00 100,00 0,00
aplikasi EvalBee sebelumnya. ’ ’ ’ ’

3 Saya dapat mengunduh dan . 33,33 100,00 0,00
menginstal aplikasi EvalBee.
Saya dapat memindai lembar

4 jawaban siswa menggunakan 60,00 40,00 100,00 0,00
EvalBee.
Saya dapat membaca hasil

5 koreksi yang dihasilkan oleh 60,00 40,00 100,00 0,00
EvalBee.
Saya dapat mengunduh dan

6 menyimpan hasil penilaian dari 66,67 33,33 100,00 0,00
EvalBee.
Penggunaan EvalBee membantu

7 saya mempercepat proses 40,00 60,00 93,33 6,67
koreksi ujian siswa.
Hasil koreksi EvalBee akurat

8 dan dapat diandalkan. 33,33 66,67 93,33 6,67

g  EvalBee membantu mengurangi 4, 5 66,67 93,33 6,67
beban kerja administratif saya.
Saya  ingin  menggunakan

10  EvalBee untuk penilaian ujian 60,00 40,00 93,33 6,67
berikutnya di sekolah.
Rata-rata 45,33 97,33

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan pada seluruh indikator setelah
pelatihan dilaksanakan. Rata-rata persentase jawaban “Ya” pada pretest sebesar 45,33%,
sedangkan pada posttest meningkat menjadi 97,33%. Data ini menunjukkan adanya
peningkatan tingkat pemahaman, keterampilan, dan persepsi positif guru terhadap

penggunaan aplikasi EvalBee setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Untuk memperjelas perbandingan persentase jawaban “Ya” pada setiap item pernyataan
sebelum dan sesudah pelatihan, data pada Tabel 1 juga disajikan dalam bentuk grafik seperti
pada Gambar 1.
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Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Pelatihan EvalBee
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Pelatihan EvalBee

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman dan
pengalaman yang memadai dalam menggunakan aplikasi EvalBee. Hal ini terlihat dari
rendahnya persentase jawaban “Ya” pada beberapa indikator, seperti pengetahuan tentang
fungsi utama aplikasi EvalBee yang hanya mencapai 33,33%, pengalaman penggunaan
aplikasi sebelumnya sebesar 0,00%, serta persepsi terhadap akurasi hasil koreksi dan
pengurangan beban kerja administratif yang masing-masing sebesar 33,33%. Meskipun
demikian, beberapa peserta telah memiliki kemampuan awal dalam aspek tertentu, seperti

mengunduh dan menginstal aplikasi serta menyimpan hasil penilaian dengan persentase
66,67 %.

Setelah pelatihan dilaksanakan, hasil posttest menunjukkan perubahan yang sangat jelas.
Pada indikator pengetahuan dan keterampilan teknis, seluruh peserta atau 15 orang guru
(100,00%) menyatakan mengetahui fungsi utama aplikasi EvalBee, pernah menggunakan
aplikasi tersebut, mampu mengunduh dan menginstalnya, dapat memindai lembar jawaban
siswa, membaca hasil koreksi, serta mengunduh dan menyimpan hasil penilaian. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta telah mampu mengikuti tahapan penggunaan aplikasi EvalBee
secara menyeluruh.

Pada indikator persepsi manfaat, sebanyak 14 orang guru (93,33%) menyatakan bahwa
aplikasi EvalBee membantu mempercepat proses koreksi ujian siswa, menghasilkan koreksi
yang akurat dan dapat diandalkan, serta membantu mengurangi beban kerja administratif.
Jumlah yang sama juga menyatakan keinginan untuk menggunakan aplikasi EvalBee pada
kegiatan penilaian berikutnya di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah pelatihan,
peserta tidak hanya memahami cara penggunaan aplikasi, tetapi juga menilai bahwa aplikasi
tersebut bermanfaat dalam mendukung proses evaluasi pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi
EvalBee memberikan perubahan yang positif terhadap kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk koreksi otomatis jawaban siswa. Peningkatan terlihat
baik pada aspek pengetahuan awal, keterampilan teknis penggunaan aplikasi, maupun
persepsi peserta terhadap manfaat aplikasi dalam kegiatan penilaian pembelajaran di sekolah
dasar.
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PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi
EvalBee berbasis Optical Mark Recognition (OMR) mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam melakukan koreksi otomatis lembar jawaban siswa. Hal ini terlihat
dari peningkatan rata-rata persentase jawaban “Ya” peserta, yaitu dari 45,33% pada pretest
menjadi 97,33% pada posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk proses evaluasi pembelajaran.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan tidak hanya
memberikan pengetahuan secara teoretis, tetapi juga membantu peserta memahami
penggunaan aplikasi secara langsung melalui praktik dan pendampingan. Guru menjadi lebih
familiar dengan tahapan penggunaan EvalBee, mulai dari proses instalasi, pemindaian lembar
jawaban, hingga membaca dan mengunduh hasil penilaian. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa pelatihan berbasis praktik memiliki peran penting dalam membantu guru menguasai
teknologi yang dapat diterapkan secara langsung dalam kegiatan penilaian di sekolah.
Temuan ini sejalan dengan Wandini dan Daulay (2024) serta Alzakwani et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa pelatihan teknologi informasi dan komunikasi berkontribusi dalam
meningkatkan kesiapan guru menghadapi pembelajaran digital serta memperkuat
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran, serta
didukung oleh Darling-Hammond et al. (2020) yang menegaskan bahwa pelatihan profesional
berbasis teknologi dapat memperkuat kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam pembelajaran dan penilaian.

Dalam konteks kegiatan ini, peningkatan kompetensi guru tampak pada kemampuan
peserta dalam menggunakan aplikasi EvalBee secara lebih mandiri setelah mengikuti
pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika guru diberikan pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan praktis di lapangan, maka adopsi teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan
penilaian menjadi lebih mudah dilakukan. Temuan tersebut juga sejalan dengan Aziez et al.
(2024) dan Vy et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan teknologi pendidikan
berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi, kesiapan, dan kepercayaan diri guru
dalam mengelola asesmen pembelajaran.

Selain itu, penggunaan teknologi OMR dalam kegiatan evaluasi pembelajaran terbukti
memberikan manfaat praktis bagi guru. Berdasarkan hasil kegiatan, peserta menilai bahwa
aplikasi EvalBee membantu mempercepat proses koreksi, meningkatkan akurasi hasil
penilaian, dan mengurangi beban kerja administratif. Temuan ini sejalan dengan Cuerdo et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi EvalBee sebagai alternatif Optical Mark
Recognition (OMR) mendukung proses koreksi jawaban siswa yang lebih cepat, akurat, dan
efisien. Hasil ini juga didukung oleh Singh et al. (2024) dan Largo, et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa sistem koreksi otomatis berbasis OMR mampu meningkatkan
kecepatan, akurasi, dan efisiensi proses penilaian dibandingkan dengan metode manual.
Dengan demikian, penggunaan aplikasi ini tidak hanya mempermudah proses teknis
penilaian, tetapi juga mendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif.

Secara lebih luas, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi
EvalBee tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga mendukung
penguatan literasi digital guru dalam memanfaatkan teknologi untuk kegiatan evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar. Kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi penilaian
digital merupakan bagian penting dari kesiapan menghadapi transformasi pendidikan di era
digital. Hal ini sejalan dengan Aziez et al. (2024) dan Vy et al. (2022) yang menegaskan bahwa
pelatihan teknologi berperan penting dalam meningkatkan kesiapan dan kompetensi guru
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dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran dan evaluasi.

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru berkaitan
dengan kombinasi antara penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan selama
pelatihan. Di antara ketiga komponen tersebut, praktik langsung dan pendampingan tampak
memberikan kontribusi yang lebih kuat karena peserta tidak hanya memahami konsep
penggunaan aplikasi EvalBee, tetapi juga langsung mempraktikkan setiap tahap
penggunaannya hingga mampu mengoperasikannya secara mandiri. Meskipun demikian,
kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah peserta yang terbatas pada satu
sekolah dan evaluasi yang dilakukan masih berdasarkan hasil pretest dan posttest setelah
pelatihan. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini menunjukkan gambaran yang positif, tetapi
belum sepenuhnya dapat menggambarkan keberlanjutan penggunaan aplikasi EvalBee dalam
praktik penilaian pembelajaran secara jangka panjang.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik pada penggunaan aplikasi
penilaian digital dapat menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat kapasitas guru
sekolah dasar dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran yang lebih efisien dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret
mengenai pelaksanaan kegiatan, beberapa dokumentasi selama proses pelatihan disajikan

ada gambar berikut.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Penggunaan Aplikasi EvalBee
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan koreksi otomatis
jawaban siswa menggunakan aplikasi EvalBee berbasis Optical Mark Recognition (OMR)
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru sekolah dasar dalam proses
evaluasi pembelajaran. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata
persentase jawaban “Ya” dari 45,33% sebelum pelatihan menjadi 97,33% setelah pelatihan.
Melalui kegiatan ini, guru mampu menggunakan aplikasi EvalBee untuk melakukan koreksi
jawaban siswa secara lebih cepat, akurat, dan efisien, sehingga dapat membantu mengurangi
beban kerja administratif dalam proses penilaian. Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi OMR dapat mendukung transformasi digital dalam sistem evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar karena bersifat praktis, ekonomis, dan mudah diterapkan.
Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada
jumlah peserta yang terbatas di satu sekolah dan evaluasinya masih didasarkan pada hasil
pretest dan posttest setelah pelatihan. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi EvalBee disarankan
untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam kegiatan penilaian di sekolah, serta model
pelatihan ini dapat dikembangkan pada sekolah lain untuk memperluas pemanfaatan
teknologi penilaian digital dan mendukung peningkatan kompetensi guru secara lebih luas.
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